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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan
bermain dribbling zig-zag sepak bola pada siswa sekolah dasar di UPT SD Negeri 060972
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen melalui desain pre-experimental dalam bentuk one group pretest-posttest design.
Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas I UPT SD Negeri 060972 yang
berjumlah 21 siswa dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes
keterampilan dribbling zig-zag sepak bola yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan
metode demonstrasi selama enam kali pertemuan. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas, dan uji hipotesis paired sample t-test
berbantuan IBM SPSS Statistics versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata waktu tempuh dribbling zig-zag menurun dari 18,22 detik pada
pretest menjadi 15,44 detik pada posttest, sehingga terjadi peningkatan kemampuan sebesar
2,78 detik. Data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,561 dan
0,754, serta homogen dengan nilai signifikansi 0,417. Hasil paired sample t-test menunjukkan
nilai t = 18,567 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian, metode demonstrasi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan dribbling zig-zag sepak bola siswa sekolah dasar
dan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran PJOK yang efektif.

Kata Kunci: metode demonstrasi; dribbling zig-zag; sepak bola; pendidikan jasmani; siswa
sekolah dasar

Abstract

This study aims to determine the effect of the demonstration method on elementary school
students' zig-zag football dribbling skills at UPT SD Negeri 060972 in the 2025/2026 academic
year. The study employed a quantitative experimental approach using a pre-experimental one
group pretest-posttest design. The population and sample consisted of all 21 first-grade students
of UPT SD Negeri 060972 selected through total sampling. The research instrument was a zig-
zag football dribbling skill test administered before and after six meetings of instruction using
the demonstration method. The data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-
Wilk normality test, homogeneity test, and paired sample t-test with IBM SPSS Statistics
version 25 at a significance level of 0.05. The findings show that the mean dribbling completion
time decreased from 18.22 seconds in the pretest to 15.44 seconds in the posttest, indicating an
improvement of 2.78 seconds. The pretest and posttest data were normally distributed, with
significance values of 0.561 and 0.754, and homogeneous with a significance value of 0.417.
The paired sample t-test showed t = 18.567 with a significance value of 0.000. Therefore, the
demonstration method has a significant effect on improving elementary students' zig-zag
football dribbling skills and can be used as an effective alternative strategy in physical
education learning.

Keywords: demonstration method; zig-zag dribbling; football; physical education;
elementary students
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan spiritual, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam mengembangkan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik
adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Melalui pembelajaran PJOK,
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang aktivitas fisik, tetapi juga
mengembangkan kemampuan motorik, kebugaran jasmani, sportivitas, kerja sama, disiplin,
serta tanggung jawab.

Pembelajaran PJOK di sekolah dasar memiliki karakteristik yang menekankan
pengalaman belajar secara langsung melalui berbagai aktivitas gerak. Karakteristik tersebut
sesuai dengan tahap perkembangan siswa sekolah dasar yang masih berada pada fase
operasional konkret, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik
memperoleh pengalaman nyata melalui praktik langsung dibandingkan hanya menerima
penjelasan secara verbal. Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih metode pembelajaran
yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Salah satu materi penting dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar adalah permainan
sepak bola. Sepak bola merupakan cabang olahraga yang banyak diminati oleh peserta didik
karena mengandung unsur permainan, kerja sama, sportivitas, serta aktivitas fisik yang
menyenangkan. Selain sebagai olahraga prestasi, sepak bola juga menjadi media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kebugaran jasmani, koordinasi gerak, keseimbangan,
kelincahan, serta kemampuan sosial siswa.

Dalam permainan sepak bola terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh
setiap pemain, antara lain menendang, menghentikan bola, menggiring bola, menyundul bola,
merebut bola, dan menembak ke gawang. Dari berbagai teknik dasar tersebut, dribbling
merupakan keterampilan yang sangat penting karena menjadi dasar dalam mempertahankan
penguasaan bola, melewati lawan, menciptakan ruang bermain, dan membangun serangan.
Tanpa kemampuan dribbling yang baik, seorang pemain akan mengalami kesulitan
mengembangkan permainan secara efektif.

Salah satu bentuk latihan dribbling yang sering digunakan dalam pembelajaran PJOK
adalah dribbling zig-zag. Dribbling zig-zag dilakukan dengan cara menggiring bola melewati
beberapa rintangan atau cone yang disusun secara berkelok-kelok. Teknik ini bertujuan
meningkatkan kontrol bola, koordinasi gerak, kelincahan, keseimbangan, kecepatan, serta
kemampuan mengubah arah gerakan secara cepat tanpa kehilangan penguasaan bola. Oleh
karena itu, kemampuan melakukan dribbling zig-zag merupakan indikator penting dalam
menilai keterampilan dasar bermain sepak bola pada siswa sekolah dasar.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan dribbling zig-zag siswa sekolah
dasar masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal di UPT SD Negeri 060972, masih
ditemukan siswa yang belum mampu mengontrol bola dengan baik ketika melewati rintangan,
sering kehilangan keseimbangan saat mengubah arah, belum menunjukkan koordinasi gerak
kaki dan bola yang stabil, serta membutuhkan waktu relatif lama untuk menyelesaikan lintasan
dribbling. Beberapa siswa juga melakukan kesalahan teknik, seperti menggiring bola terlalu
jauh dari kaki sehingga bola mudah lepas dari penguasaan.

Permasalahan tersebut diduga tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan fisik siswa,
tetapi juga oleh proses pembelajaran yang diterapkan selama kegiatan PJOK. Pembelajaran
yang masih didominasi penjelasan lisan tanpa contoh gerakan yang benar menyebabkan siswa
mengalami kesulitan memahami teknik dribbling secara utuh. Akibatnya, siswa sering
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melakukan kesalahan gerakan sejak awal pembelajaran sehingga proses penguasaan
keterampilan menjadi kurang optimal.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penggunaan metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode
pembelajaran yang dilakukan dengan memperagakan secara langsung suatu proses, teknik, atau
keterampilan sehingga peserta didik dapat mengamati bentuk gerakan yang benar sebelum
mempraktikkannya. Dalam pembelajaran PJOK, metode demonstrasi sangat sesuai karena
materi yang diajarkan banyak berkaitan dengan keterampilan motorik yang membutuhkan
contoh nyata.

Melalui metode demonstrasi, guru dapat memperlihatkan secara langsung teknik
dribbling zig-zag yang benar, mulai dari posisi tubuh, penggunaan kaki bagian dalam dan luar,
cara menjaga kontrol bola, hingga teknik melakukan perubahan arah ketika melewati rintangan.
Demonstrasi yang dilakukan guru memberikan pengalaman visual kepada siswa sehingga
mereka memperoleh gambaran yang jelas mengenai gerakan yang harus dilakukan. Setelah
mengamati demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan gerakan tersebut
secara berulang dengan bimbingan dan koreksi dari guru.

Secara teoretis, penggunaan metode demonstrasi didukung oleh teori belajar
observasional yang menempatkan pengamatan terhadap model sebagai bagian penting dalam
pembelajaran keterampilan. Seseorang dapat mempelajari suatu keterampilan melalui proses
mengamati model, mengingat gerakan yang diamati, kemudian menirukannya melalui latihan.
Dalam pembelajaran PJOK, guru berperan sebagai model yang memperagakan teknik gerak
secara benar sehingga siswa memperoleh contoh konkret sebelum melakukan praktik. Dengan
demikian, metode demonstrasi diperkirakan mampu meningkatkan pemahaman teknik,
mengurangi kesalahan gerakan, meningkatkan motivasi belajar, serta mempercepat
penguasaan keterampilan motorik siswa.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan latihan berbasis
lintasan zig-zag dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
keterampilan gerak dalam pembelajaran PJOK. Namun, berbagai penelitian mengenai
dribbling sepak bola lebih banyak menitikberatkan pada pengaruh latihan fisik, latihan
kelincahan, maupun latihan zig-zag terhadap kemampuan menggiring bola. Penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan bermain dribbling
zig-zag pada siswa sekolah dasar masih relatif terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian, yaitu masih sedikit penelitian
yang mengkaji metode pembelajaran sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan dribbling
zig-zag siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
latihan fisik, tetapi lebih menekankan efektivitas metode demonstrasi sebagai strategi
pembelajaran PJOK dalam meningkatkan kemampuan bermain dribbling zig-zag. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan bermain
dribbling zig-zag sepak bola pada siswa sekolah dasar di UPT SD Negeri 060972 Tahun Ajaran
2025/2026.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
menggunakan desain pre-experimental dalam bentuk one group pretest-posttest design. Desain
ini digunakan karena penelitian bertujuan mengetahui perubahan kemampuan dribbling zig-
zag siswa sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode demonstrasi, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
bermain dribbling zig-zag sepak bola.

Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC BY 4.0)

Page465



JURNAL PENDIDIKAN: MEDIA, STRATEGI, DAN METODE
ISSN: 3090-6016 | Vol. 02, No. 06, June 2026, pp. 463-470

Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 060972 Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas I UPT SD Negeri 060972. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, sehingga seluruh siswa kelas I yang berjumlah 21 siswa dijadikan
sampel penelitian. Pemilihan sampel tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian karena
seluruh siswa memperoleh pembelajaran PJOK pada materi teknik dasar sepak bola.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes keterampilan dribbling zig-zag sepak
bola. Tes dilaksanakan melalui pretest sebelum pemberian perlakuan dan posttest setelah
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi selama enam kali pertemuan. Dalam
pelaksanaan tes, siswa diminta menggiring bola melewati lintasan zig-zag yang telah disusun
menggunakan beberapa cone. Waktu tempuh terbaik dicatat sebagai hasil tes. Semakin kecil
waktu tempuh yang diperoleh, semakin baik kemampuan dribbling zig-zag siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai
tercepat, nilai terlambat, rata-rata, dan standar deviasi. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji homogenitas digunakan
untuk melihat kesamaan varians data, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
paired sample t-test dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 pada taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat
pengaruh yang signifikan dari metode demonstrasi terhadap kemampuan bermain dribbling
zig-zag sepak bola.

Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian. Peneliti
memperoleh izin dari pihak sekolah, menjelaskan tujuan penelitian kepada guru dan siswa,
menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik, serta menjaga kerahasiaan identitas
peserta didik. Seluruh kegiatan pembelajaran dan tes dilakukan dengan memperhatikan
keselamatan siswa selama mengikuti aktivitas PJOK.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060972 Simalingkar B dengan melibatkan
21 siswa kelas I sebagai sampel penelitian. Penelitian menggunakan desain one group pretest-
posttest untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan bermain
dribbling zig-zag sepak bola. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan dan
sesudah perlakuan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebelum diberikan pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi, kemampuan dribbling zig-zag siswa masih tergolong
rendah dengan rata-rata waktu tempuh 18,22 detik. Setelah diberikan perlakuan selama enam
kali pertemuan, rata-rata waktu tempuh siswa menurun menjadi 15,44 detik. Penurunan waktu
tempuh sebesar 2,78 detik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
menggiring bola melewati lintasan zig-zag.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Dribbling Zig-Zag

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Sampel 21 21
Nilai Tercepat 17,4 detik 14,7 detik
Nilai Terlambat 19,2 detik 16,2 detik
Rata-rata 18,22 detik 15,44 detik
Standar Deviasi 0,55 0,46

Sumber: Data penelitian, 2026.
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Visualisasi pada Gambar 1 menunjukkan penurunan rata-rata waktu tempuh setelah
penerapan metode demonstrasi. Semakin kecil waktu tempuh yang diperoleh, semakin baik
kemampuan siswa dalam melakukan dribbling zig-zag.

Perbandingan Rata-rata Waktu Dribbling Zig-Zag
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Waktu Dribbling Zig-Zag
Sumber: Hasil olahan penulis, 2026.

Selanjutnya, uji prasyarat analisis dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
pretest sebesar 0,561 dan posttest sebesar 0,754, sehingga kedua data berdistribusi normal
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene's
Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,417, yang menunjukkan bahwa data memiliki
varians yang homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat dan Hipotesis

Pengujian Hasil Keterangan
Normalitas Pretest Sig. =0,561 Normal
Normalitas Posttest Sig. = 0,754 Normal
Homogenitas Sig.=0,417 Homogen
Paired Sample t-Test t=18,567; Sig. = 0,000 Signifikan

Sumber: Data penelitian, 2026.

Berdasarkan hasil paired sample t-test, diperoleh nilai t hitung sebesar 18,567 dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, metode demonstrasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bermain dribbling zig-zag sepak
bola pada siswa UPT SD Negeri 060972 Simalingkar B.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi mampu
meningkatkan kemampuan bermain dribbling zig-zag sepak bola pada siswa sekolah dasar. Hal
ini dibuktikan dengan penurunan rata-rata waktu tempuh dari 18,22 detik pada pretest menjadi
15,44 detik pada posttest. Dalam konteks tes dribbling zig-zag, penurunan waktu tempuh
menunjukkan peningkatan kualitas gerak karena siswa mampu mengontrol bola dengan lebih
baik, mengubah arah gerakan secara lebih cepat, serta menjaga keseimbangan ketika melewati
lintasan berkelok.
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Keberhasilan metode demonstrasi tidak terlepas dari karakteristik pembelajaran PJOK
yang menekankan pengalaman belajar secara langsung. Pada saat guru memperagakan teknik
dribbling yang benar, siswa memperoleh gambaran visual mengenai posisi tubuh, penggunaan
kaki, cara mengontrol bola, serta teknik perubahan arah. Melalui pengamatan tersebut, siswa
lebih mudah memahami gerakan dibandingkan hanya menerima penjelasan secara lisan.
Setelah demonstrasi dilakukan, siswa mempraktikkan gerakan secara berulang sehingga
kemampuan motoriknya meningkat secara bertahap.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori belajar observasional yang menjelaskan
bahwa keterampilan dapat dipelajari melalui proses mengamati, mengingat, kemudian meniru
perilaku model. Dalam penelitian ini, guru berperan sebagai model yang memperagakan teknik
dribbling zig-zag secara benar sehingga siswa memperoleh contoh konkret sebelum melakukan
praktik. Proses observasi yang diikuti dengan latihan berulang memungkinkan siswa
memperbaiki kesalahan gerakan, memahami pola gerak, dan mengembangkan keterampilan
secara lebih efektif.

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung teori pembelajaran motorik yang
menjelaskan bahwa penguasaan keterampilan gerak diawali dengan pemahaman terhadap
bentuk gerakan, kemudian dilanjutkan dengan latithan dan pengulangan hingga gerakan
menjadi lebih stabil. Metode demonstrasi memfasilitasi tahap awal tersebut dengan
memberikan contoh nyata sehingga siswa lebih cepat memahami teknik yang harus dilakukan.
Ketika contoh gerakan disertai dengan umpan balik langsung dari guru, siswa memiliki
kesempatan untuk memperbaiki kesalahan dan menyesuaikan geraknya selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini juga memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa latihan zig-zag dan strategi pembelajaran yang tepat efektif meningkatkan keterampilan
dribbling dalam permainan sepak bola. Meskipun sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak
mengkaji latihan fisik atau latihan kelincahan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan guru juga memiliki peran penting. Artinya, peningkatan
keterampilan dribbling tidak hanya ditentukan oleh intensitas latihan fisik, tetapi juga oleh cara
guru menyajikan model gerakan, memberikan koreksi, dan membangun pengalaman belajar
yang mudah dipahami siswa sekolah dasar.

Secara praktis, metode demonstrasi dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam
pembelajaran PJOK, khususnya pada materi teknik dasar sepak bola. Penerapan metode ini
membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan mudah dipahami karena siswa
memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan langsung dan praktik. Guru PJOK dapat
menggunakan metode demonstrasi untuk membangun pemahaman teknik sebelum latihan inti
dilakukan, sehingga waktu pembelajaran lebih efisien dan kesalahan gerak siswa dapat
dikurangi sejak awal.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain
one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi
perlu ditafsirkan secara proporsional karena masih terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain,
seperti latihan berulang, motivasi siswa, kondisi lapangan, atau pengalaman bermain di luar
kegiatan pembelajaran. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan desain eksperimen
dengan kelompok kontrol, jumlah sampel lebih besar, serta pengukuran aspek keterampilan
yang lebih rinci seperti kontrol bola, koordinasi, kelincahan, dan ketepatan perubahan arah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan bermain dribbling zig-zag sepak bola pada siswa UPT SD Negeri 060972
Simalingkar B. Hal tersebut ditunjukkan oleh penurunan rata-rata waktu tempuh dari 18,22
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detik menjadi 15,44 detik, serta hasil paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, metode demonstrasi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan bermain dribbling zig-zag sepak bola dan layak
diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Guru PJOK
disarankan menggunakan demonstrasi gerakan secara bertahap, memberikan kesempatan
praktik berulang, serta melakukan koreksi langsung agar penguasaan teknik dasar sepak bola
siswa dapat berkembang secara optimal.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada UPT SD Negeri 060972 Simalingkar B yang
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Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat memengaruhi
proses penelitian, analisis data, interpretasi hasil, atau publikasi artikel ini.

Kontribusi Penulis

HMSBS berkontribusi pada konseptualisasi penelitian, pengumpulan data, analisis data,
dan penulisan naskah awal. JPP berkontribusi pada pengembangan metodologi, validasi
instrumen, dan penyuntingan naskah. RBBM berkontribusi pada pengolahan data, interpretasi
hasil, dan penyusunan bagian diskusi. RP berkontribusi pada dokumentasi penelitian,
pemeriksaan referensi, dan penyuntingan akhir. Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui
versi akhir naskah.

Ketersediaan Data

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi atas
permintaan yang wajar, dengan tetap memperhatikan kerahasiaan identitas peserta didik dan
etika penelitian.

Pernyataan Etik

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk izin
dari pihak sekolah, persetujuan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kerahasiaan data siswa,
dan penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik.

Deklarasi Penggunaan Al

Penulis menggunakan Mendeley untuk membantu pengelolaan referensi dan Grammarly
untuk pemeriksaan kebahasaan. Setelah menggunakan alat bantu tersebut, penulis meninjau,
memverifikasi, dan menyunting seluruh isi naskah secara mandiri serta bertanggung jawab
penuh atas keakuratan, orisinalitas, dan integritas artikel ini.
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